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ABSTRAK

Masnah,  Kemampuan Siswa  Kelas IX SMP Negeri  1  Masamba
Kabupaten    Luwu    Utara    Menulis    Karangan    Deskripsi    (Deskripsi
Tempat)   (dibimbing oleh Lutfin Ahmad dan Thamrin Abduh).

Penelitian   ini   bertujuan   mendiskripsikan   serta   memperoleh

data dan informasi  lengkap tentang  Kemampuan  Kemampuan  Siswa

Kelas  D{  SMP  Negeri   1   Masamba   Kabupaten   Luwu   Utara   Menulis

Karangan    Deskripsi   (Deskripsi   Tempat).    Penelitian   ini   dilakukan

dengan memberikan tes objektif dengan  menulis karangan deskripsi

tempat.   Populasi  penelitian  ini  adalah  semua  Siswa  Kelas  D{  SMP

Negeri  1  Masamba  Kabupaten  Luwu  Utara.  Jumlah  siswa  sebanyak

39 orang, jumlah sampel sebanyak 10 orang.

Hasil      penelitian   ini   menunjukkan   bahwa   dari   39%   yang

diberikan tes, hanya  17 orang atau 44% yang mendapatkan nilai 7,5

ke  atas  dengan  kategori  baik  sekali  dan  siswa  yang  mendapatkan

nilai  kurang  dari  7,5  sebanyak  22  orang  siswa  atau  56%  dengan

kategori  cukup.   Dari   hasil  analisis  data  dapat  disimpulkan  bahwa

Kemampuan   Siswa   Kelas   I(  SMP   Negeri   1   Masamba   Kabupaten

Luwu Utara belum mampu menulis karangan deskripsi tempat.
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BABE

PENDAlluLUAN

A.  fataFBe[akang     --.

Kurikulum   yang   digunakan   dalam   dunia   pendidikan   saat  ini

mengacu  kepada  tujuan  dan  isi  proses  belajar  mengajar  itu  sendiri.

Kurikulum  disusun  agar  meningkatkan  perkembangan  potensi,  minat,

kecerdasan  intelelctual, emosional,  spiritual,  dan  kinestik peserta  didik

secara optimal sesuai dengan t].ngkat perkembangannya.

Kurikulum   dan   pembelajaran   sebagai   suatu      proses   dalam

mend.ptakan suasana bedy.ar yang kondusif dan memotivasl siswa agar

lebih    terlibat    aktif    dalam    kegiatan    pembelajaran.    Sekarang    ini

kemampuan   berbahasa   siswa   masih   sangat  rendah   dalam   hal   I ni

mengenai    keterampilan    meniJlis    karangan,    khususnya    karangan

deskripsi.  Kenyafaan  tersebut  menunjukkari  masih  periunya  diadakan

perbaikan terL[s-menerus terhadap mutu pengajaran bahasa Indonesia,

khususnya pada aspek keterampilan menulis.

Masalah    menuljs    tidak    dapat    diplsahkan    dari    kehidupan

berkomunikasi  dengan  menggunakan  bahasa,  penalaran, serta tingkat

pemahaman  yang  balk.   Hal   ini  dijadikan   indilcator  untuk  mengukur

kemampuan    akademik    seseorang,    bahkan    c!alam    beberapa    hal

kehidupan   seseorang   terletak   pada   kemampuan   bahasanya.   Jadi,

sangat  beralasan  kalau  siswa  dibekali  /iengan  keterampi!an  menulis.



Masalah   menulis  sangat  akfual.   fada   kurikulum  sekarang,   hal   qu

diangkat sebagai satu bidang yang hariis dikuasai anak didik.

Untuk tingkat SMP,  kemampuan  memahami  karangan  deskripsi

sudah   seharusnya   dimiliki   karena   pada   tingkatan   ini   kemampuan

ana[isis dan pengetahuannya telah munoul.  Dengan kemampuan sis"ra

meni[lis karangan deskrips!, pembaca dapat merasakan, mencium, dan

melihat  apa  yang  dilukiskan  di  dalam  karangannya  dengan  motivasi

yang  lebih  kuat  sebagai  hasil  dari  sistem  pendidikan  yang  bermutu.

Jadi,  latar  belakang  penelitian  Kemampuan  Sisva  Kelas  D( SMPN  1

Masamba    Menulis     Karangan     Deskripsi     Tempaf'     selain     yarlg

dikemukakan di atas, juga untuk mengetahul kemampuan sisva dalam

mencermatj   suatu   keadaan   agar   pembaca   dapat   merasa.kan   dan

mengetahui   apa   yang   digambarkannya   sesual   dengan   kenyataan,

tanpa dilihat secara [angsung.

Pada   dasamya,   masih   banyak   sis`ma   beranggapan      bahwa

kegiatan menulis bukan hal mudah untuk dilakukan. Kadang orang bisa

berbicara,  tetapi    tidak dapat  menulis  kembali  apa  yang  dibicarakan.

Sebaliknya,    ada    orang    yang    pandai    menulis,   tetapi    tidak   bisa

membicarakan    tulisannya.     Khususnya    keterampilan    menulis    ini,

hambaten  yang  dia!ami  adajah  penuangan  ide  berupa  penulisan  kata

pertema  untuk  mengawali  tulisan.  Kadang  kala  dalam  men.ulis  seialu

munou,perfenyaanffi#akendfu,rs,hagajmanamenu,tshannys,



dan  pantaskah  disebut  sebuah  tulisan.  Meskipun  sebenamya  ide  itu

bisa  didapatkan   dari   nana  saja,   kesulitan   dalam  menuangkan  ide

temyata  juga  sering  dialami  oleh  siswa.  Padahal,  berdasarkan  aspek

keterampilan  berbahasa  Indonesia,  keterampilan  menulis  merupafan

salah satu kompetensi berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap siswa.

Namun,  faraf  kemampuan  menulis  siswa  bervariasi  mulaj  dart  taraf

balk, benar, sedang, dan kurang.

Masalah  kemampuan  menulis tersebut juga  teriadi  pada  sisvra

kelas  I(  SMPN   1  Masambe     berdasarkan  hasil  wavvancara  dengan

guru  dan  pengamatan  secara  langsung  diperoleh  ga.mbaran  bahwa

kesul.fan yang dialami  siswa,  (1) siswa kurang mampu  menulis secara

efisien,   (2)   siswa   masih   merasa   blngiing   dengan   apa   yang   akan

d.fulisnya,  (3ysiswa  masih  meragukan  kebenaran  dari  apa  yang  telah

ditulis. -

8.   Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah,  maka  mumusan  masalahnya,

'.Bagaimana   Kemampuan   Siswa   Kelas  IX  SMP   Negeri   1  Masamba

Menulis Karangan Deskripsi Tempat?"



C. Ttiuan Penelitian

Berdasarlcan  rumusan  masalah  yang  telah  dlkemukakan  di  atas,

adapun  tujuan   penelitian   ini   unfuk  mengetahui   kemampuan  siswa

kelas  D(  SMP  Negeri  1 Masamba    menulis  farangan  deskripsi  da[am

pengajaran bahasa Indonesia.

D. Manfaat Penelitl.an

Manfaat yang diharapkan dapat dicapaf dalam penelitian lni adalah

sebagai berikut.

a.   Bagl  guru  bahasa  Indonesia,  penelitian  inl  dapat  dHadikan  acuan

belajar    dan    mengevaluasi    dlri    terhadap    kemampuan    yang  `

dim,,lkinya;

b.   Memberikan     masukan     bagi     penelitl     selanjuthya,    khususnya

penelitian   tentang   penlngkatan   keterampilan   menulis   karangan

deskripsl;

c.   Sebagal   petunjuk  bagi   siswa   da[am   meningkatkan   kemampuan

siswra  menulis  karangan  deskripsi  serta  melatih siswa  untuk berani

menuangkan idenya ke dalam tulisan;

d.   Sebagal   lnformasf   tambahan   bagl   penulis   dalam   meningkatkan

keterampi!an menulis karangan deswhpsi kedepannya.
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TINJAUAN PuSTAKA

A.  Tjnjauan Pustaka

1.  Keterampilan Menulis

Kata  "menulis"  mempunyai  dua  arti.  Peftama,  menulis  berarti

mengubah  bunyi  yang  dihasilkan  oleh  alat  ucap  manus!a  menjadi

tanda-tanda  yang  dapat  dilihat.   Kedua,   menulis  mempunyai  arti

suatu   kegiatan   mengungkapkan   gagasan   secara   tertulis.   Orang

yang  melakukan  kegiatan  ini  disebut penulis dan  hasil  kegiatannya

berupa tulisan (Asrul Wijayanto dalam Rusilah, 2006:6)

Lado  (dalam Tarigan,  1992:21)  Menulis adalah  menirukan  atau

melukiskan  lambang-lambang  grafik  yang  menggambarkan  suatu

bahasa   yang   dipahami   seseorang   sehingga   orang   lain   dapat

membaca    lambang    grafik   itu.    Selanjutnya    Sumiharja    (dalam

Seradjuddin,  1998:80) berpendapat bahwa menulis adalah kegiatan

melahirkan  pikiran  dan  perasaan  dengan  tulisan  atau  dapat juga

diartikan   bahwa   menulis   adalah   berkomunikasi   mengungkapkan

pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis,

Menu«s     dapat     didefinisikan     sebagai     suatu     kegiatan

penyampaian   pesan   (komunikasi)   dengan   menggunakan   bahasa

tulis  sebagai  alat  atau  medianya.  Pesan  adalah  isi  atau  muatan



yang  terkandung  dalam  suatu  tulisan.  Tullsan  merupakan  suatu

simbol  atau   lambang   bahasa  yang  dapat  dilihat  dan  disepakati

pemakainya.

Menurut    Celce-Murda     dan     Olshfain     (dalam     Supamo,

2000:141)  sebagai   seorang   penulis  yang  terampil   pun   amvitas

menulis      bufanlah      sesuatu      yang      mudah      dilakukan.      Ini

mengisyratkan  bahwa  apablla  ingln  terampil  menulis,  Anda  perlu

mempelajarinya secara sungguh-sungguh dan banyak berlatlh.

Keterampilan   menulls   memerlukan   ketedibafan   sejumlali

keterampilan  mikro.  Selain  itu,  Celce-Murcia  dan  Olshtain  (dalam

Suparno,  2000:141)  menjelaskan  bahwa  setiap  jenis  tullsan  yang

dihasilkan  memerlukan  strategl  penulisan  yang  berbeda.  Menurut

Graves (dalam Supamo,  1978: 1.4) seorang enggan menulis karena

tidak tahu  untuk apa  d(a  menulis,  merasa  tidak berbakat  menulis

dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulls.

Smith     (dalam     Supamo,1981:1.4)     mengatakan     bahwa

pengalaman  belajar  menulis  yang  dialami  siswa  di  sekolah  tidak

tedepas   dart    kondisi    gurunya   sendiri.    Umumnya    guru   tidak

dlperslapkan untuk terampll menulls dan mengajarkannya.

Menulis merupakan  sebuah  proses.  Proses melibatkan tahap

penulisan, serta penyuntingan, perbaikan, dan penyempumaan.   ,



Menulis       merupaken       kegiatan       komunltcasi       berupa

penyampaian   pesan   secara  terfulis  kepada   pihak  lain.   Alti`ifes

menulis meljbatkan  unsur penuljs sebagal penyampalan pesan atau

lsi   tulisan,   saluran   atau   media   tulisan,   dan   pembaca   sebagal

penerima pesan.

Sebagal     salah     satu     keterampllan     berbahasa,     menulis

merupakan  kegiatan  yang  kompleks  karena  penulis dituntut  untuk

dapat    menyusun    dan    mengorganisasikan    lsl    fulisannya    dan

menuangkannya dalam fomulasi ragam bahasa tulis dan  konvensi

penulisan   lainnya.    Dibalik   kerumitannya,    menulis   mengandung

banyak manfaat bagi pengembangan mental, intelektual, dan soslal

seseorang.         Menulis        dapat        meningkatkan        kecerdasan,

mengembangkan   daya   lnisiatif   dan   kreativitas,   menumbuhkan

keberanfan,     serta     merangsang     kemauan     dan     kemampuan

meng umpulkan informasi

Menulis  sebagai  aktivitas  berbahasa  tldak  dapat  dllepaskan

dari   kegiatan   berbahasa   [ainnya.   Apa   yang   diperoleh   melalui

menyimaky  membaca,  dan  berblcara,  akan  memberinya  masukan

berharga   untuk   kegiatan   menulis,   Meskipun   demlklan,   menulis

sebagai    suatu    alctMtas    berbahasa    tul]s    memiliki    perbedaan,

telutama dengan keterampllan berbahasa lisan.



Menulis   merupakan    keterampllan   siswa    mengungkapkan

gagasan,    menentukan   teknik   penyajian,    dan    mengungkapkan

bahasa Indonesia yang balk dan benar dalam bahasa tulisan.

2.  Langkali dalam Mebulis

Proses   menulis   yang   diawali   dengan   mencari,   memilih,   dan

menetapkan  tema  serta  diakhiri  dengan   menutup  tulisan   dapat

dilaksanakan dengan menglkuti langkah menulls sebagai berikut.

a.Mefientukan Tema Tulisan

Kalau   aken   menulis,   tentu   pikiran   tertuju   kepada   tema

terlebih  dahulu.  Tema  itu  merupakan  langkah  pertama  yang  harms

dilaksanakan dan harus diperhatikan. Seringkali sukar   menentukan

tema  tulisan  sebab  harus  memilih  satu  di  antara  sekian  banyak

bahan     yang     dapat    dibicarakan.     Tema     ini[ah    yang     harus

dikembangkan dan  akan  menjiwai  selumuh tulisan.  Itulah  sebabnya

mengapa tema tulisan disebut juga tema pusat atau topik pusat.

Tema  tulisan  harus  sudah  ada  sebelum  memulai  menulis.

Tema tulisan tldak boleh tellalu luas ruang lingkupnya. Tema harus

terbatas,   Ruang   lingkupnya   djbatasi   menjadi   sempit   sehlngga

mudah  dikerjakan.  Tema  yang  tedalu  luas  menyebabkan  tulisan

yang  dangkal  dan  melebar,  menjelajahi  hal  yang  terlalu  banyak.

Dengan     demikan,     tulisan     menjadi     tidak     menarik.     Pilihlah
8



pembicaraan   yang   mudah,   ringan,   dan   menarik.   Tema   adalah

gagasan    sentral    yang    menjiwai    seluruh    isi    karangan.    Topik

karangan menjadi hal pokok yang digunakan oleh pengarang untuk

menyampaikan  tema.  Menurut    artinya  tema    berarti    "sesuatu"

yang   telah   diuraikan,   ''atau'' sesuatu   yang telah   difempatkan".

Kafa  ini   berasa[  dari  Yunani  tiffiggai  yang   berarti  menempatkan

atau  meletakkan.   Dalam  kehidupan  sehari~hari  kata  tema  sering

dikacaukan  pula  pemakaianya dengan  istllah  topik.  Kata topik juga

berasa[   dart    kafa   Yunani   !gpgi   yang    berarti   tempat   (Keraf,

1989:107).

Pengertian tema, secara khusus dalam menulis dapat dilihat dari

dua sudut, yaitu dari sudut tulisan yang telah selesai dan dari sudut

proses penyusunan sebuah tulisan. Dilihat dari sudut sebuah tulisan

yang   telah   selesai,   tema   adalah   sesuatu   amanat   ufama   yang

disampaikan   oleh   penulis   melalui   tulisannya.   Amanat   lni   dapat

djketahui misalnya b(la seseorang membaca tu[isan tersebut.

Dart  segi  proses  penulisan  dapat  dibatasi  tema  dengan  suatu

rumusan   yang   agak   berlainan,   walaupun    nantinya   apa   yang

dirumuskan   itu   hakikathya   sama   saja.   Dalam   kenyataan   untuk

menulis suatu tulisan, penulis harms memilih suatu topik atau pokok

pembicaraan  yang  jngln  disampaikan  dengan  landesan  toplk tadi.

Dengan   demikian   menyusun   sebuah   tema   atau   pada   waktu

(i``,
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menentukan  sebuah  tema  untuk  sebuah  tullsan  ada  dua  unsur

yang  paling  dasar  yang   perlu  diketahui  yaitu  topik  atau  pokok

pembicaraan   dan   tujuan   yang   akan   dicapai   inelalui   topik  tadi,

Berdasarkan  kenyataan  lni, pengertian tema dapat dibatasi sebagai

suatu     rumusan     dari     topik    yang     akan     dijadikan     landasan

pembicaraan dan tujuan yang akan dicapal melalui topik tadi,

3-  Tema yang Balk

Sebuah   tema   hanya   akan   dinilai   setinggi-tingginya   bila   telah

dikembangkan secara jujur dan segar, digarap secara teiperinci dan

jelas,  sehingga  dapat  menambah   informasi  yang  beit`arga  bagl

perbendaharaan pengetahuan pembaca. Tema yang dikembangkan

dengan  memenuhl  hal-hal  tersebut  dapat  disebut  sebagai  sebuah

tema  yang  balk.  Sebuah  tema  yang  balk  dapat  dinilai  dari  dua

sudut, pertama   dari sudut suatu karya yang sudan sjap dan kedua

dari  syaratsyarat  yang  dipenuhi  pada  saat  sebuah  tema  mulaj

disusun, atau  penilaian  itu dapat dilakukan dengan mempersoalkan

apakah  sebuah  karya  itu  bemilai  atau  tidak.  Selain  sifet terbatas

dan    ketetapan    perumusan,    beberapa    syarat    lainnya    perlu

diperhatikan   untuk  menyusan   sebuah   tema   yang   balk.   Syarat-

syarat tersebut adalah sebagai berikut.

LO
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a. Kejelasan

Kejelasan  merupakan  hal yang  sangat esensial  bagi sebuah

tulisan  yang   baik.   Kejelasan  dapat  dilihat  pertama-tama  melaluj

gagasan  sentralnya.  Apakah  ada  satu  topik  dengan  satu  tujuan

utama  yang  akan  disampaikan  kepada  pembaca.  Kalau  gagasan

sentralnya jelas, tema  itu dapat dirumuskan  dalam  sebuah  kalimat

yang jelas.

Kedua,   kejelasan   sebuah  tema   dapat  pula   dilihat  melalui

subordinasi    atau    rincian-rincl.annya.    Apakah    hubungan    antara

rina.an-rina.an  itu  dengan  tesis  itu  baik.  Bjla  ada  satu  atau  leblh

rincian yang tidak diperiihatkan hubungan yang jelas, tema itu akan

menjadi  kabur,  walaupun  tesis ataupun  pengungkapan  maksudnya

telah  dirumuskan  dengan   baik.   Rjncian-rincian  yang   paling   kecil

dapat dilihat dalam strulctur kalimat-kelimatnya.

b. KcatLiah

Kesatuan  pehama-tama  dilihat dari  adanya  satuan gagasan

sentral  yang   menjadi   landasan   seluruh  tu[isan   itu,   Sebenamya

kejelasan dan  kesatuan  itu  merupakan  hal yang sama,  hanya segi

penekanan  berbeda,  Kesatuan  dilihat  semata-mata  dari  persoalan

bahwa  hanya  ada  satu  gagasan  sentral  dalam  setiap tulisan  atau

tema.  Setiap     perincian  hanya  menunjang  satu  gagasan  sentral

'\
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tadi,  dan  setiap  perincian  itu  pun  hanya  boleh  mengandung  satu

gagasan saja demiklan setemusnya.

Ada   tulisan   yang   tidak   memperhatikan   kesatuan,   yaitu   tjdak

memperiihatkan   dengan   tesis   atau   pengungkapan   maksudnya,

tctapi   hanya   membuat  pemyataan-pemyataan   yang   sambil   lalu

tentang sebuh topik. Kesatuan gagasan sentralnya merupakan satu

hal yang esens!al  .  seringkali  penulis berhasil  menetapkan gagasan

sentralnya,    tetapi    gagal    mempertahankannya    dalam    seluruh

tulisannya, schingga pembaca tidak tahu apa yang telah dibacanya.

Seringkali terjadi bahwa kesatuan itu menjadi  kabur karena penulis

gagal   mempertahankan   keharmonisan   nada   tulisannya   berupa

penyimpangan   terhadap  topiknya,   atau   berupa   pemakalan   kata

atau  frase  yang tidak tepat,  perincian  yang  bertentangan  dengan

gagasan  sentralnya  atau  bagian-bagian yang  tidak tepat sehingga

transisinya terganggu.

c.  Peckembangan

K¢elasan,      kesatuan,      dan      perkembangan      sebenamya

merupaken  satu  kesatuan  syarat yang  satu,  tidak  bisa  di[epaskan

dari yang  lain.  Ketidakjelasan akan  menimbulkan efek negatif pada

kesatuan  dan  perkembambang,  kesatuan yang  kurang  balk dapat

menimbu[kan ketidakjelasan tema dan perkembangan tema kurang
i   .`-.L
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balk dan  terarah,  perkembangan  yang  kurang  balk akan  merusak

tema dan mengaburkan topik tquannya.

Da[am uraian mengenai perkembangan alinea telah dikemukakan

bahwa  perkembangan  alinea  dapat  dilihat  dari  dua  sudut,  yaitu

pertama,  apakah  gagasan  yang  lebih tinggi  sudah  diperincl.  secara

maksimal,   dan   kedua   apakah   perincian-perincian   tersebut  juga

sudah    djurutkan    secara     logis    dan    teratur.     Dalam     hal    ini

perkembangan  sebuah  tema juga  dapat dililiat dengan  ukuran  ini.

Apakah  etis  kalau  pengungkapan  maksud  sudah  diperinci  secara

maksimal   untuk  membuat  tema   ifu   menjadi  jelas,  dan  apakah

perincian  ltu sudah diurutkan dalam suatu  urutan yang teratur dan

logis.  Demikian  pula  jelas  apakah  setiap  perincian  sudah  diperinci

lagi  secara   maksimal,  dan  apakah   perincian-perincian   itu  sudah

diurutkan secara teratur atau tidak.

Di   samping   perincian-perincian   yang   konkreL   perkembangan

juga   dapat   dijamin   dengan   mengurutkan   perincian-perinian   itu

secara   [ogis.   Demikian   pula   susunan   itu   harms   memperljhatkan

transjsi  yang jelas  dan  lancar,  baik  antara  alinea,  maupun  antara

bagian dengan bagian.

d.  Kcaslian

Ditinjau dart segi kesatuan dan perkembangan mungkin penu[is

mudah   membuat   sebaik-beilg;ya,   tetapl   penulisan   fu   mungkin
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belum merupakan tulisan yang baik dan mengandung  ukuran yaltu

keaslian   atau   original.fas.   Keas]ian   dapat   diukur   dari   beberapa

sudut,    pertama    dari    pllihan    pokok   persoalannya,    dari    sudut

pandangnya,  pendekatannya,  dari  rangakian  kalimat-  kalimat,  dari

pllihan kata, dan sebagainya,

Harms  diakui  bahwa  tidak  ada  ketentuan-ketentuan  untuk

mengukur  keaslian  suatu  tulisan  secara  mutlak.  Tctapi  beberapa

cara  umum  dapat  dipergunakan  untuk  makeud  tersebut.  Keaslian

atau   originalitas   harus   diartikan   bahwa   sebuah   tulisan   dapat

digarap dalam batas-batas selera yang baiky sehingga menimbulkan

kesegaran  dan  tidak  menjenuhkan.  Sebuah  gagasan  segar  atau

sebuah pendekatan yang segar terhadap sebuah toplk yang sudah

umum, juga merupakan hal yang original.

Untuk memahami aspek-aspek tadi guna mengukur kcaslian

sebuah tema, di bawah ini tiap aspek akan diuraikan secara sendiri.

a.  Sudut pandang

Sudut    pandangan    dalam    hubungan    ini    adalah    persoalan

bagaimana   sikap   hidup   seseorang   sehari-hari.   Sikap   hidup   ini

didasari  pada  keyakinan  keagamaan,  pandangan  hldup,  nllai-nilal

dari  barang-barang yang ada disekitar manusia,  Suatu  barang atau

hal  dapat  dillhat  dari  sudut  pandang  moral  agama  Islam,  Katolik,

/c,/
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Protestan,    atau    dilihat    dari    segi    Marxis,    Nasionalisme,    dan

sebagainya.

Memang  sangat  sulit  mencetuskan  sebuah  gagasan  baru,

atau  menceritakan  sebuah  pengalaman  barn  dalam  sejarah  umat

manilsia.  Banyak  gagasan  dan  pengalaman  yang  sudah  dikenal,

tetapi  lebih  penting  dari  itu  adalah  dapat  diteliti  kembali  semua

persoalan   itu,    untuk   menyajlkannya   dalam    penglihatan    baru.

Penglihatan yang  baru  yang  d.dadikan  landasan  penyajian  tersebut

ada[ah  sjkap  hidup  afau  pandangan  hidup  yang  menjiwai  pikiran

dan kegiatan manusia sehari-hari.

b.  Pendekatan

Pengamanan     terhadap     keaslian     dapat     dilakukan     dengan

mempergunakan    suatu    pendekatan    yang    tidak    terdugarduga

terhadap  sebuah  topiky  dengan  menggunakan  metode  yang  sama

sekali   tldak   diharapkan.   Metode   atau   pendekatan   ilmiah   yang

dipergunakan seorang penulis bisa bermacam-macam sesuai dengan

sifat  topik  dan  keinginan  penulisnya.  Ada  pendekatan  psikologis,

paedagogis,  historis,  komparatif,  dan  sebagalnya.  Suatu  masalah

dapat digarap secara deskriptif, naratif, dan angumentasi.

Suatu   cara   yang   lebih   kompleks   untuk  menjamin   originalitas

dalam     pendekatan     adalah     mempergunakan     analogi     untuk

menjelaskan  sebuah  tema.  Penulis  membandingkan  dua  hal  atau
•'|t
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barang  yang   pada   hakekatnya  tidak  sama.   Penulis  yang   dapat

menemukan   dan   mempergunakan   kesamaan-kesamaan   itu   tidak

bisa  dilihat  oleh  orang  lain,  akan  bisa  menulis  tema  yang  original

dan menarik.

c.   Kalimal:

Keaslian  membuat  kalimat-kalimat  adalah  segi  lain  yang  dapat

diperlihatkan   oleh   penulis.   Penulis   hamus   menghindari   frase-frose

yang   membosankan   dan   gaya   bahasa  yang  terialu   lazim,   Suatu

pegangan yang  baik adalah sejauh  mungkin  menghindari frase atau

gaya  bahasa  yang  sering  dibaca  atau  didengar.  Menyusun  kalimat

dengan  kata-kata  sendiri  adalah jauh  lebih  balk.  Pilihan  yang  tepat,

konkrit dan  khas akan jauh  lebjh  menarik dari  pada  kata-kata  yang

hebat dan  megah  tetapf  membingungkan.  Demikian  pula  bila  harms

mempergunakan         ungkapan-ungkapan         atau         perbandingn-

perbandingan,  hendaknya  memperlihatkan  dengan jelas  bahv\ra  ada

kesamaan antara topik dan hal yang diperbandingkan itu.

Keaslian  kalimat tidak berarti seorang dilarang  mengutip  kalimat-

kalimat   dari   penulis   lainnya.       Bila   seorang       pengarang   harus

mengutip kalimat dari penulis lain, la harus menjelaskan secara tegas

behwa  kalimat itu   dikutipnya  dari  penulls lain.  Penjelasan  bahwa  ia

mengutip kalimat itu dilakukan dengan menyebutkan sumber kLJtipan

ifu.Kutipandiafaspendapator/a&g lain diperkenankan sejauh untuk
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membuktikan   suatu   kebenaran.   Akan   tetap],   janganlah   seluruh

tulisan hanya terdiri dart kutipan-kutipan.

d.  Judul  yang Cocok

Akhimya,  sebagai  eyarat  terakhir  dari  sebuah  tema  yang  baik,

perlu   dikemumakan   suatu    hal   yang    langsung    mengenai   topik

pembahasan, yaitu judul. Biasanya [ebih baik menanti sampaj selesai

menggarap temanya bamu mencari sebuah judul yang tepat sehingga

bisa  teriamin  bahwa  judul  itu  cocck  atau  sesuai  dengan  temanya.

Bila dianggap perlu untuk memiliki sebuah judul sebelum menggarap

temanya,        penulis        hendaknya        selalu        bersedia        untuk

mempertimbangkan   kembali   judul   itu   sesudah   temanya   selesai

digarap.

Sebuah  judul  yang  baik  akan  merangsang  perhatian  pembaca

dan  akan  cocok  pula  dengan  temanya.  Karena  tidak  mungkin  ada

dua tulisan yang sama betul dalam segala seginya,  maka judul yang

diberikan  pada  sebuah  tulisan juga  haruslah sebuah judul  yang asl(.

Keasljan   tidak   perlu   berarti   bahwa  judu[   itu   sama   sekali   belum

pemah  dipakai.  Dalam  hal  ini  dapat juga  dipengunakan  judul-judul

yang  sudah  lama  terkenal,  tetapi  karena  pendekatan,  sikap  hidup

dan   sebagainya   bisa   beriainan,   maka   dapat  diberikan  judul-judul

fambahan  yang  berlajnan  sehingga  tetap  syarat  orginalitas  tetap

teriamin. Sebuah judul dapat pula dipergunakan atau menggemakan
•'T
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sebuah   kalimat   yang   penting   da[am   tulisan   itu,   sehingga   para

pembaca  sudah  dapat  membayangkan  apa  yang  diuraikan  dalam

karya itu.

Akhimya,  perlu  dikemukakan   bahwa  disamping  judul  cocok  dan

asli, judul yang baik harus memenuhi pula  beberapa syarat berikut:

a.   Judul    harms    relevan:    artinya   judul    itu    harms    mempunyai

pertalian   dengan  temanya,   atau   pertalian   dengan   beberapa

bagian yang penting dari tema tersebut.

b.   Judul  harms  provokatif:   artinya  judul  harms  sedemikian   rupa

sehingga  dapat lnenimbulkan  keingintahuan  dart tiap  pembaca

terhadap isi buku atau tulisan itu.

c.   Judul  harus singkat: judul  harms singkat matsudnya judul tidak

boleh   mengambil   bentuk   karya   atau   rangkalan   kata   yang

singkat.   Bila   tidak  dapat  dihindari  dart  judul  yang   panjang,

penulis  dapat  menempuh  jalan   keluar  dengan   menciptakan

judul  utama  yang  tefapi judul  tambahan  yang  panjang  (Keraf,

1989:129).

4.  FaldeF PeFangsang Menulis

Menulis sebuah tulisan tidak mungkin tlmbul fanpa rangsangan.

Sudah  dlkemukakan  bahwa  dalam  kurikulum  pengajaran  bahasa

Indonesia   ada   empat   hal   yang   menjadi   titik   sentlal   dalam
`     `..`.,
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pengajaran  bahasa;  menyimak,  berbfcara,  membaca  dan  menulis.

Ilap  keterampllan  tidak berdiri  sendiri, tetapi  selalu  ada  relasi dan

timbal balik.

a). Kngalrchan Membaca

Dengan        membaca       seseorang       akan        memper]uas

pengetahuan,  seseorang  akan  mengetahui  banyak  peristiwa  yang

teriadi  di  dunia  dewasa  ini,  dengan  membaca  dikenal  bemacam-

macam   pengetahuan   barn.   Dengan   membaca   proses   berpiklr

pembaca dirangsang,

Di   Indonesia,   orang   mengeluh   bahwa   anak-anak  kurang

bengairah   membaca,   mahasiswa   kurang  bersemangat  membaca.

Para siswa malas membaca apalagi orang biasa,

b). Imbalan

Mereka  yang   baru   muncul   dalam   dllnia   penerbitan   atau

pembukuan  tldak  banyak  mempersoalkan  honorarium  tulisannya.

Mereka  sudah  sangat  bergemblra  blla  karyanya  dapat diterbitkan.

Tctapi   untuk   penerb.fan   karya   berikutnya,   dia   mulai   berpikir.

Honorarium  yang  diterima  begitu  kecil,  belum  lagl  beban  pajak

yang harms dipikul para penulis.

c). Peranan Pemerintah

Peranan pemerintah dalam menggajrakan masyarakat untuk

rajin membaca harms mencafup semua. Bukan hanya pembacanya,
•`:`.`
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tetapi  harus  dimulai  dari  penulisnya.  Bila  seorang     penulis  tldak

bergairah    menulis,  maka    tidak   akan    ada    naskah    buku  yang

akan  diproses  untuk  diterbitkan,

Peranan   pemerintah  bersama  aparatnya  adalah  melindungi

hak    clpfa    penulis.    Aparat    pemerintah         seharusnya        siap

pemberantas   pembajakan   buku   o[eh   penerbit  atau   percetakan

yang  behanggung  jawab O^/ahid,1996:8-9)

5.       Perancangan Karanga n

Karangan adalah mengungkapkan atau menyampaikan gagasan

dengan   bahasa   tulis.   Kegiatan   mengarang   merupakan   kegiatan

bertahap.     Pada     umumnya,     para     pakar    membagi     kegiatan

mengarang   itu   menjadi   tiga   tahap,   yakni   (1)   tahap   kegiatan

prapenulisan, Q) tahap kegiatan penuljsan, dan (3) tahap kegiatan

pascapenulisan.   Dengan   kata   lain,   kegiatan   mengarang   adalah

keglatan yang  mengikuti alur proses yang bertahap dan  berurutan.

Dapat  diperkirakan   bahwa   alur  proses  itu   menenfukan   kualitas

produk,  yakini   kualitas  karangan,   karena  dengan   alur  itu,   arah

penulisan   karangan   menjadi  jelas.   Di   samping   itu,   penggunaan

tenaga   dan   waktu   dalam   penyusunan   karangan   juga   menjadi

efektif dan efisien.

2_c?
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Tahap   prapenu[isan   memupakan   kegiatan   yang   paling   awal,

dalam  kegiatan  ini  akan  dipelajari  hal-hal  berikut:  penentuan  topik

karangan,  penentuan  tujuan  penulisan  karangan,  dan  penyusunan

rancangan karangan.

a.  PerrenGuan topik larangan

lstilah  topik  dapat  diberi  batasan  atau  pengertian  sebagai  hal

pokok  yang  dibicarakan.  Dengan  demikian,  topik  karangan  dapat

diartikan   sebagai   hal   pokok   yang   dituliskan   atau   diungkapkan

dalam karangan.

Topik karangan berbeda dengan tema karangan. Tema karangan

adalah  gagasan  dasar yang  mendasari  sebuah  karangan  ,  dengan

demikian  tema  menjadi  gagasan  dasar  tempat  beradanya  topik.

Da[am proses penulisan karangan, tema merupakan gagasan dasar

yang menjadi tumpuan topik karangan.

Hal yang perlu dipertimhangkan da[am menentukan topik.

a.   Kemanfaatan

Karangan   difulis   untuk  pembaca.   Karena   ]tu,   manfaat  yang

diperoleh  pembaca  layak dipertimbangkan.  Pertimbangan  tersebut

berard  juga   menjadi   pertimbangan  dalam   memilih  topik.   Dalam

kaitan    itu,    perlu    dilakukan    ana[isi     kebutuhan    yang    dapat

mengetahui  apa   yang   dibutuhkan   oleh   pembaca.   Ingat  bahwa

pertimbangan     kemanfaatan    befhubunhan    dengan     kebutuhan
•.`.                  ,
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pembaca.    Suatu    topik   dirasakan    bermanfaat   jika    toplk    itu

memenuhi kebutuhan pemabaca.

b.   Kemenarikan

Kemanfaatan suatu topik merupakan salah satu daya tarik suatu

topik karena orang akan tertarik tehadap suatu tulisan karena ada

manfaat  yang   diperolehnya.   Di   samping   itu,   suatu   topik   akan

menarik perhatian orang jika topik itu bersifak falctual serta aktual.

c.   Fisibilitas

Fisibilitas     adalah     kelayakan     dapat     dikeriakan.      Flsibilitas

difentukan  oleh  kemampuan  penulis.  Karena  itu, topik yang  dipilih

adalah  yang    betul-betul  dikenal  dan  diketahuj,  serta  cakupannya

layak    dalam    pengertian    tidak    luas,    sehingga    memudahkan

pengarang   untuk   melihat   gambaran   isi   yang   akan   ditulis   dan

memberikan  gambaran  kebutuhan  waktu  dan  enengi  yang  afan

diperlukan dalam menyelesaikan karangan.

b.  Penerldyan Tdyuan Per.ulisan

Dengan   melalui   karangan,   tentunya   ada   tujuan   yang   ingin

dicapai   oleh  seorang   pengarang.  Tujuan   itu   bermacam-macam,

seperti  menjadlkan  pembaca  ikut  berp]kir  dan  bemalar,  membuat

pembaca  tahu  tentang  hal  yang diberitakan,  menjadikan  pembaca

beropini,  menjadikan  pembaca  mengerti  dan  membuat  pembacar,I
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senang    dan    menghayati    ni[ai-nilai    yang    dikemukakan    dalam

karangan.

c.  Pelli/Iisunan Rallcangan Kararlgan

Penyusunan    rancangan    karangan    adalah    langkah    kegiatan

prapenulisan setelah menentukan topik.  Kerangka karangan adalah

kerangka tulis yang menggambarkan bagian-bagian atau butir-butjr

isi  karangan  dalam  tatanan  yang  sistematis.  Karena  tatanan  itu

menampakkan  butir-butir isi  karangan dalam hubungannya dengan

butir-butir yang lain.

6.  Karangan deskripsi

Kata  deskripsi  berasal  dart  kata  bahasa  Latin   dt:sac];rz-tefle  .,!ar!Q

berarti menggambarkan atau memeriakan sesuatu. Dari segi istlah.

des!k!ripsi adalah  suatu  bentok farangan  vana  melukiskan  sesuatL!

sesi=:  ±ia_r!.iae   k=adean   sebenamva,   sehingga   pembaca   dapet

mencitrai   rmelihat,   mendengar.,   menc!!jrrT,,   rrar!   meF3~caE{dn\   2L=a

yang dilukiskan itu sesuai dengan ctra pe.r,!j!ienys.

ci±±c¢e±zige9rmpsigrit3z:

a.   *aFT*T¥.I  memilih  dan  mendayagunakan  fafardta  yang  dape±

memancing kesan citra indra-wj dan suasana betir! peiT!beca

b.   Ivlenqhindari pemvataan `.rang fur!ak ?cir=.i:r!inr=T

=_   &`{er*bijiLi*rcan ir`eterliaetan perasaari

a.   P-1gnghidLzpkar. obiek yang kita lukiskan sehidupiiiduorive.

iEiz
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Dalam menulis karangan deskripsj yang balk dituwhlt 3 hal.

a.    Kesanggupan  berbahasa  yang  memjliki  kekayaan  nuansa  dan

bentuk;

b.    Kecermatan  pengamatan  dan  keluasan  pengetahuan  tentang

sifat, ciri, dan wujud objek yang dideskripsikan;

c.     Kemampuan memilih bah:sa yang dapat menunjang ketepatan

dan keterhidupan deskripsi.

Pendekatan dalam karangan deskripsi dapat dibedakan meniadi:

a.       fieT!de!artf]n Eig59ositorfs

D=!arr:.  pendekatan  ini,  penul.is  berusaha  agar  deskri.psi  yang

djbuathva dapat member!.  kcter3riigz!r:  T*F=TLE3i rift-igarz  kga,:.,=ri `?-=rig

sebenamva   sehinqga    pembacz!    se3:Er,.¢!ah    fl';,i   rr!.=!!r:=t    =?-={!

merasafan objek yang didesthpsinpe.

b.        Perfekatan Imt]restloni5at<

Tuiuan      pendekatan   ini   ia!ah   untck  rEiiendapL7!t!€=|n  =-.r:iLiq3pari

emosianal  pembaca  afauprn  kesar`  per.b?ca,  P=!=rT:  h=a!  ir!!  '{fT=`=.n-

kesar,  yang  dapat  kita  unltkan  secara  kronologis,  lofasi,  krimaLc5.

=:iaT=i&-:efaiaeL=

c.          Pendekatan MerliJrut. Silca:p per::+SFirar!g

Pendekatan   ini  sangat  bar?ar!t:jr:-.t  i:.:`3sfa  tL.i.i:rt  :.'=r€  ir,Sir:

cki-:EFTi=.:..  `=:TL:: 3ijjii:i`:  -:=fi3=  ;!€:€ribgRE  des!kripsin.ys±  Datam  penqura!arj

=e:.j¥t   I_¥:==r   ;-?r:].!!i€  sr`:_:ng±jr!  rae!tgharapkan  agar  Dembaca
`              `                   ```           .
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merasa tidak puas dalam satLi tindakan atau keadaan, atau penulis

menglnginkan    agar    pembaca    juga    hamus    merasakan    bahwa

perscalan  yang  tengah  dihadapi  merupakan  masalah  yang  gawat.

Penulis  juga   harus  membayangkan   bahwa  akan  terjadi  sesuatu

yang  tidak diinginkan,  sehingga  pembaca  dari  awal  sudah  kurang

enak, seram, takut, dan sebagajnya (Alkhaidah, 1997)

Pengarang   harms   menetapkan   sikap   yang   akan   diterapkan

sebelum   mulai   menulls.   Semua   detail   harms   dipusatltan   untuk

menunjang  efek  yang  ingin  dihasilkan.  Perincian  yang  tidak  ada

kaitannya dan menimbulkan keraguan pada pembaca

Macam-macam Deskripsi

a.   Deskripsj orang

Karangan  deskripsi  orang  mengemukakan tentang  hal-hal  yang

menarik dari  orang  yang  aken  dideskripsikan  yang  memungkinkan

pembaca seolah-olah mengenalinya.

Di    dalam    deskripsi    orang    terdapat    hal-hal    yang    dapat

dideskripsikan,  yaknl     (1)  deskripsl   keadaan   fisik;   (2)   deskripsi

keadaan  sekitar;  (3)  deskripsi  watak  dan  tingkah  perbuatan;  (4)

deskripsi gagasanngagasan tokoh

b.   Deskripsi Tempat

Tempat memegang  peranan yang sangat pending da[am sedap

peristiwa.  Tidak  ada  peristiwa  yang  teriepas  dart  lingkungan  dan
rz- 6h
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tempat.   Semua   kisah   akan   selalu   mempunyai   latar   belakang

tempat. Ja[annya sebuah peristiwa akan lebih menarik jika d!kaitkan

dengan tempat terjadinya peristiwa (Alkaidah,  1997).

Jika   kita   melukiskan   suatu   tempat,   hendaknya   kita   bekerja

dengan   mengikuti  cara  yang   logis  dalam  penyusunan   perincian.

Dengan  demikian,  Iukisan  kita  menjadi  lebih jelas.  Di  samping  itu,

kita juga  harms  mampu  menyeleksj  detail-detail  dari  suatu  tempat

yang  dideskripsikan,  sehingga  detailrdetail  yang  dipilih  betul-betul

mempunyai  hubungan  atau  peran  langsung  dalam  peristiwa  yang

dilukiskannya.

Ada       beberapa      cara      yang      dapat      digunakan       untuk

mendeskripsikan   suatu   tempat.   Pertama,   klta   bergerak   secara

teratur menelusuri tempat itu dan menyebutkan apa saja yang kita

lihat. Kedua, kita bergerak secara teratLir menelusuri tempat !tu dan

menyebutkan apa saja yang menarik perhatian kita.

Langkah-langkah  Menulis  Karangan  Deskripsi.  untuk membantu

mempermudah  pendeskripsjan,  ada  beberapa  langkah  yang  harps

diperhatikan:

a. Menentukan apa saja yang harus dideskripsikan

b. Merumuskan tujuan pendeskripsian

c. Menetapkan bagian yang akan dideskripsiken

d. Merinci dan mensistematiskan  hal-hal yang menunjang

```
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B.I(erangka Pikir

Pada   bagian   ini   diuraikan   yang   dijadikan   penulis  sebagai

landasan  pikir.  Adapun  landasan  pikir  yang  dimaksud  sebagai

berikut:

a)  Materi  karangan  deskripsj  merupakan  salah  satu  sub  pokok

bahasan dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMP.

b)  Guru  SMP  Negeri  1  inasamba   sudah  mengajarkan  pokok

bahasan karangan deskripsi

c)   Kemampuan  memahami  karangan  deskripsi  sangat  penting

bagi siswa  terutama  dalam  mencetuskan  lde, gagasan,  dan

p'kiran.



Began Kermgfa Plkir

Narasi



29

Penjelasan  dari  bagan  di  atas ya.rfu  siswa  kelas EK SMP  Negeri

1  Masamba    dijadikan      sasaran      atau   objek  penelitian.   Stwa

tersebut  diteliti  dengan  menggunakan  instrumen  penilaian  tu[isan

deskripsi     berupa     tes     menulis     karangan     deskripsi     tempat.

Kemampuan memahami tulisan deskripsi sangat penting bagi sis`^ra

terutama  dalam  mencetuskan  ide, gagasan,  pendapat, dan  pikiran.

Untuk   mengukur   tingkat   kemampuan   siswa   dalam   memahami

karangan   deskripsi   tempat,,   siswa   diberi  tes  dan   kemungkinan
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METODE PENEUITIAN

A.  Lckasi Penelitian

Lokasi    yang    dipilih   yaitu    SMP    Negeri    1   Masamba     yang

bertempatdi   Kabupaten       Luwu      Utara          .

8. Variabel dan Desain Penelitian

a. Variable Penelitian

Sesuai   dengan   riakikat   pene[itian   sebegai   urisur  yang   perlu

diteliti,    variabei    yang    diamati    adalah    variabe!    tunggal,    ya.rfu

Kemampuan   siswa   kelas   "   SMP   Negeri   i   Masamba   Menulis

Karangan Deskripsl (deskripsi tempat)

I). Desain Penelitian

tiesaf n merupakan aouan dalam melakukan penelitian mulai dari

perumusan  masalah  sampai  pada  penarikan  kesimpulan.  Metode

yang   digunakan   dalam   penel.idan   ini   adalah   metede   deskriptif

kuantitatif.  Metode  deskriptif  kuantitatif  dapat  diartikan  prosedur

pemecahan  masalah  yang  diselidiki  dengan  menggambarkan  atau

melukiskan    keadaan    subjek   atau   9bjek   penel'itian   pada   saat

sekarang  berdasarkan  fakta-fakfa  yang tampak atau  sebegaimana

adanya.   Instrumen   penelitiari   yang   dig.unakan   adalah   menulis

karangan deskripsi tempat.
•,.,           `
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C. Defenisi Operasional Variabe[

Untuk lebih  memperielas arah  penelitian  ini  dan  tidak terdapat

kekeliruan  pemahaman,  peneliti  memberikan bafasan defenisi yang

berhubungan   dengan  judul  "Kemampuan   Siswa   SMP   Negeri   1

MasambaMenulis  Deskripsi  tempat.  Keterampilan  menulis  adalah

suatu   kegiatan  yang  dilakukan  oleh  siswa  dalam  berkomunikasi

berupa   penyampaian     pesan   secara   tertulis   kepada   pihak  lain.

Kemampuan  sisvva  menu!is  karangan  clieskripsi  diharapkan  mampu

menuangkaR ide, gagasan, pikiran, pendapat dalam menulis setelah

memperoleh  datardata dan informasi    dari proses pembelajaran.

a'  POpulasi

Dalam  penelitian  ini,  penu[is  menggunakan  populasi seluruh

siswa  kelas  D{  SMP  Negeri  1  Masamba    Jumlah  siswa  SMPN  1

Masambasebanyak 39 orang.  Hal ini seja!an dengan  per,dapat dari

Anggoro (2005 :4,5)

Populasi  adalah  himpunan  yang  lengkap  dari  satuan-satuan

atau   individu   yang   karakteristiknya   ingin   diketahui   berdasarkan

jumlah  anggotanya,  populasi  dapat  dibedaken  menjadi  dua  jenls,

yaitu  populasi terbatas  dan  populasi  tidak terbafas.  Suatu  populasi

dikata.fan terbatas apabila jurrilah populasi tersebut dapat diketahui

dengan   pasti   namun,   jika   jumlah   suatu   populasi   tidak   dapat
•.-.``.,              (I
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diketahui dengan pasti, maka populasi tersebut dinamakan populasi

tida k terbatas.

b.  Sampel

Sampel   ac!alah    sebagian    atau   wakil    populasi   yang   diteliti.

Banyaknya  sampel  dalam  penelitian  ini  yaitu  semua jumlah  Siswa

Kelas  EK  SMPN   1    Masamba   ,Hal   ini   sejalan   dengan   pendapar

Arikunto (1997: 120) bahwa

"Apabila  subjek  kurang  dart   loo,   lebih  baik  semua  sehingga

penelitiannya  merupakan  penelitian   populasi.  Selanjutnya  jika

jumlah subjeknya  besar dapat diambil  antara  10-15% atau 20-

25% atau lebih".

Jumlah  sampel  pada  penelitian  ini  sebanyak  10  orang  siswa

sudan dianggap dapat mewakili populasi.

D. Teknlk Pengumpulan Data

Pengumpulan Data Lapangan

lnstrumen  penelitian yang  digunakan  sebagai alat pengumpulan

data tentang  Kerirampuan Sis`^ra  Kelas ex SMP Negeri  r Masamba

Menulis   Karangan   Deskripsi   ya]tu   tes   objektif   dengan   menulis

karangan deskripsi tempat.

Adapun   aspek-aspek  yang   dinilai   dalam   kemampijan   menulis

karangan deskriptif adalah dapat di lihat pada table berikut.

r`LJr-l-,
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Tabel 3 Aspek Mengarang dan Penskoran

NO. Aspek Kemampuan SKOR

1 Mengemukakan isi tulisan 35

2 Mengorganisasikan tulisan 25

3 Menggunakan bahasa (kalimat efelctiD 20

4 Menggunakan pilihan kata 15

5 Menggunakan ejaan dan tanda baca 5

Jumlah 100

(Nurgiyantoro,  1988 :305)

Untuk  aspek  kemampuan  mengemukaken  isi  tulisan,  sker

minimal   0   dan   skor   maksimal   35,   kemampuan   mengorganisasi

tulisan,   skor   minimal   0   dan   skor   maks]mal   25,   kemampuan

menggunakan   bahasa   (kalimat   efektif),      skor   mlnlmal   0   dan

maksimal 20, kemampuan  menggunakan  pilihan kata, skor minimal

0  dan   maksimal   15,  dan   kemampuan   menggunakan  ejaan  dan

tanda  baca,  skor  minimal  0  dan  skor  makslmal  10.  Jadi  rentarig

skor  yang  digunakan  untuk  semua  aspek  penilaian  adalah  0-100

ITasmiah, 1996:32).

I.Teknik Analisis Data

Data  yang  telah  diperoleh  dart  hasi!  kelas  `/ang  diteliti  dalam

pene!itlan  ini  selanjuthya  dianalisis.  Teknik  analisls  data  terhadap

Kemampuan   Siswa   Kelas   rK  SMP   Negeri   1   Masamba    Menulis
-I..:`.
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Karangan    Deskripsj    (Deskripsi    Tempat)    dilakukan         dengan

menentukan  skor  nilai  rata-rata  yang  dicapai  oleh  setiap  siswa.

Hasil   perbandingannya  akan   ditentukan   dengan   standar  mutlak

yang telah ditetapkan.

Adapun  kriteria  pengglinaannya  sebagai  nilai  standar terhadap

kemampuan   siswa   kelas   EK   SMP   Negeri   1   Masamba    menulis

karangan  deskripsi  (deskripsi  tempat),  menulis  dilakukan  dengan

perhitungan sebagai berikut,

1.   Membuat daftar skor mentah yang diperoleh siswa

2.   Membuat   distibusi   frekuens]   untuk   mengetaliui   persentase

kemampuan siswa dan menentukan mean dan simpangan baku

3.   Mengukur tendensl sentral dengan menggunakan rumus mean.

X=      fixi

F'

Keterangan :

Fi          : frekuensi

X]          : Interval

n           : jumlah samel (frek'iensi)



BAD IV

HAS[L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Hasjl Penelitian

Pada bagian ini dibahas mengenai hasil penelitian sesuai dengan

data  yang  diperoleh  melalui  penelitian.  Data  yang  dibahas  adalah

data berupa tes menulis karangan deskripsi tempat

Hasil   penelitian   ini   terdiri   atas   due   bagian,   yaitu   (1)   hasil

kuant!.tati.f dan (2) hasil kualitatif. Hasil kuantitatif adalah gambaran

kemampuan   siswa   kelas   EK   SMP   Negeri.  1  Masamba     ir,enulis

Karangan  deskripsi  yang  dinyatakan  dengan  angka.  Hasil  kualitaff

adalah  rumusan  hasil  penelitian  dalam  bentuk  pemyataarl  sebagai

pembuktian hipotesis.

1.  Has]l Kuantitatif

Data  yang  diperoleh  daiam  penelitian  ini  diolah  dan  dianalisis

menunit teknik  dan  prosedur  yang  telah  ditentukan  sebelumnya.

Data  yang  diolah  dan  dianalisis  adalah  data  yang  tampak  pada

table berikut.

-`'..;.`:f`
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Tabel 1

Skor Mentah Kemampuan Siswa Kelas EK SMP Negeri 1 ' Masamba

Menulis Karangan Deskripsi Tempat Bahasa Indonesia

NO. Nama Skor NO. Nama Skor

1 Lindasaenab      I 7 21 Muh. Hidayatullah 4

2 Hartika 4 22 Rekso Pandu W 5

3 Rasmiati Rasyid 7 23 Nur lksani 7

4 Dwi Fahria 8 24 Adi Napan 8

5 Megawati 7 25 Budj Santoso 4

6 Mima Widiya. A 7 26 Indra Setiavran 6

7 Nining  Kartini 7 127 Haslirida 6

8 Rahmaniar 6 28 Nur Annisa 9

9 Numini Andriyani 6 29 Lukman 6

10 Nur llmiyani 7 30 Dwi lndrasti 8

11 Rafika Wahyuni 6 31 Faisal 4

12 Ridha Fajriani 7 32 Muh. Takdir 6

13 Suci Anita 7 33 Rezki, F 7

14 Sri Wahyur,ingslh 6 34 Arditha.Anugrah 4

15 Nur Azyariska 5 35 Randi 5

16 NUT Rahmi 6 36 Amelia Sulastri 6

17 Syarifatun Nisaa 8 37 Eka Putri  .A 6

18 Muh.  Risal Syam 5 38 Ibrahim 8

19 Tenri Batari 9 39 Cristo Eveit. D 5

L± Syaiful 6
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Tabel 2

Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Siswa Kelas EK SMP Negeri

1 Masamba   Menulis Karangan Deskripsl Tempat

Interval ThikTengah(xi) Frekuensi (i) xl2 (f)x fi  xl2

8-10 9 7 81 63 3969

5-7 6 27 36 162 26244

2-4 3 5 9 15 225

n=39 240           30.438       I

(Stdana, 1992:95)

Selanjutnya    d:tentukan     ukuran    tendensi    sentral     dengan

menggunakan rumus mean atau rata-rata

;     =     (f)x

39

=    6,15

Dengan     demikian,     dapat     diketahui     bah.va     rata-rata     skor

Kemampuan Siswa Kelas D( SMP Negeri  1  Masamba Menulis Karangan

Deskripsi Tempat Bahasa Indonesia adalah 6,  15.

Keg!atan   selanjuchya   adalah    mer,cari    deviasi   standar   sebagai

ukuran penyebaran. Rumus yang digunakan adalah
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s2=

n(n   -1)

=    39(30438  -(24o)2

39        (39-1)

=  1187082  -  57600

1520

=   1129482

1520

= 743'08

-- 7 'A

Dengan demlkian, deviasl  standar dari data tersebut di atas ada[ah

7,4.  Selanjutnya,  mean  atau  rata-rata  dan  deviasl  standar yang  telah

diperoleh d.rtransferkan ke dalam tabel  konversi angka berskala (1-10).

Untuk lebih jelasnya dapat dillhat pada table berikut lnl.
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Tabel 3

Konversi Angka ke dalam Nilai Berskala  1   -   10

skala Skala  nilai Skala angle Ekujvalensinilaimentah

+2' 25 10 2, 40    +   (2, 25  x  7,4) =   19,05

+1, 75 9 2, 40  +  (1, 75  x  7,4) =   15,35

+1, 25 8 2, 40  +  (1, 25  x  7,4) =   11,65

+0, 75 7I 2, 40  +  (0, 75  x  7,4} =  7'95

+0, 25 '6 2, 40  +  (0, 25  x  7,4) I  =   4,25

ro, 25 5 2, 40  -  (0, 25  x  7,4) =  fl'55

0,75 4 2, 40  -  (0, 75  x  7,4) =   3'15

-1, 25 3 2, 40  -  (1, 25  x  7,4) =  6,85

-1, 75 2 2, 40  -  (1, 75  x  7,4) =   10,55

-2, 25 1 2, 40  -  (2, 25  x  7,4) =   14'25

(SLjana,  1992:62)

Berdasarken tabel di alas dapat diketahui frekuensi dan persentase

Kemampuan Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Masamba  Menulis Karangan

Deskripasi  Tempat.   Untuk  lebih  jelasnya   frekuensi   dan   persentase

tersebut dapat dilihat pada table berikut.
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Tabe] 4

Frekuensi dan Persentase Skor Siswa

Skala  Nilal Frekuensi Persentase

10 0 0%

9 2 5%

8 5 13%

7 10 26%

6 12 30%

5 5 13%

4 5 13%

3 0 0%

2 0 0%

1 0 0%

Jumlah 39 100%

Tabel  4  dl  atas  menggambarftan   39  orang   siswa     atau   100%

sebagai   sumber   data,   yaltu   sebanyak   0   orang   slswa   atau   0%

mendapatkan  nilal  10,  sebanyak  2  orang  siswa  atau  5%  mendapat

nilai 9, sebanyak 5 orang siswa atau  13% mendapat nilal 8, sebanyak

10 orang slswa atau 26% mendapat nilai 7, sebanyak 12 orang siswa

atau  30%  mendapet  nilai  6,  sebanyak  5  orang  siswa  atau  13  %

mendapat nllal 5, sebanyak 5 orang slswa atau 13% mendapat nilai 4,
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sebanyak 0 orang siswa atau 0% mendapat nilai 3, sebanyak 0 orang

siswa  atau  0%  mendapat nilal  2,  sebanyak 0  orang  slswa  atau  0%

mendapat nilai  1.

Tabel 4 di  atas menggambarkan  bahwa siswa  yang  mendapet nilai

7,5  ke atas sebanyak 17 orang  atau 44% dan  siswa yang  mendapat

kLirang dart 7,5 sebanyak 22 orang atau 56%

2. Hasil Kualitatif

Setelah  hasll  kuantitatif diperoleh,  hasil tersebut dinyatakan  secara

kualitatif yang dirumuskan da!am bentuk pemyataan sebagal berikut:

a.  mpotesis yang  diajukan  :  s.iswa  kelas K SMP  Negeri  1.. Masamba

belum mampu menulis karangan deskripsi.

b. Kriteria   pengqian   hipotesls   :   siswa   kelas   IX   SMP   Negeri   1

Masamba dianggap  menulis  karangan  deskripsi    tempat  apablla

85%  dari  jumlah  siswa  mendepat  nllai  paling  rendah  7,5  dalam

ska!a  penllalan  1-10.  Kriteria  inl  berdasarkan  Kriteria  Ketuntesan

Minimal  (KKM) yang  dlperoleh  dari  guru  mata  pelajaran  SMPN  i

Masamba

c.  Hasil   pengolahan  data:   siswa  yang  mendapat  nilai  7,5  ke  atas

sebanyak 17 orang sisvra atau 44% dan siswa yang mendapat nila(

kurang    dan.    7,5    sebenyak    22    orang    atau    560/a.    Hal    itu

menggambarkan  bahwa  sisv\ra  belum  mampu  memenuhl  kriteria

yang telah  ditentukan.  OIeh  karena  itu,  dapat disimpulkan  bahwa
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sis`^ra  kelas  D{  SMP  Negeri  1  Masamba   belum  mampu    menulis

karangan   deswipsi.   Dengan   sem]kian,   hipotesis   yang   diajukan

dalam penelitian ini diterima.

8,  Pembahasan HasEI Penelitian

Pada   bagian     ini  diuraikan   hasil  temuan   yang   diperoleh   dalam

penelitian lni. Hasil penelitian yang dimatsud adalah hasil anal.isis data

yang telah diperoleh dari hasil penelitian d( SMP Negeri 1    ,Masamba

Hasil  analisis  data  penelitian  ini  menggambarkan  bahwa  hlpotesis

yang   diajukan   dalam   penelitian   ini   d.iferima.   Dengan   diterimanya

h(potesis  yang  diajukan  tersebut,  keslmpulan  yang  diperoleh  adalah

siswa   kelas   I(   SMP   Negeri   1.Masamba   be]um   mampu   menuiis

karanga n deskripsi

Secara  linci  dapat  diuraikan  bahwa  basil  tes  kemampuan  Siswa

Kelas D( SMP Negeri  1 Masamba  masih jauh dari standar penguasaan

materi pelajaran yang telah ditetapkan. Dart 39 orang siswa atau 39%

yang diberikan tes kemampuan menulis karangan deskripsi,  hanya  17

orang atau 44% yang  mendapatl@n  niLai  7,5  ke atas dan s]swa yang

mendapatkan nilal kurang dari 7,5 sebanyak 22 orang atau 56%,

Hasil  penelitian  ini  diperoleh  bahwa  siswa  kelas  IX SMP  Negeri  1

Masamba be]um  mampu  menul.is  karangan  deskripsi  tempat.  Untuk

lebih  jelasnya  dapet  dilihat  pada  sampel  hasil  pekeiaan  beberapa
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slswa dalam menulis kerangan deskripsi tempat dengan tema  Kondxsy`

lama/ 77idurdi bawah ini.

(1) Kamar yang Nyaman

(1)Ruangan  yang  didesain  untuk anak  remaja.  (2)Suasananya

begitu   sejuk   ditambah   dengan   keberadaan   jendela   di   sudut

ruangan  yang  memudahkan  udara  keluar  masuk.  (3)Sebuah  meja

kecil   berukuran   1   x   1   meter  terletak   tepat   di   tengah-tengah

ruangan    yang    djgunakan    untuk   mengerjakan    pekeBaan    dari

sekolah.  (4)Dari  kejauhan  lea dapat melihat keadan  tempat tidur

yang menghadap kekiblat dengan seprei yang berwama hljau muda

sehingga menambah suasana sejuk dalam kamar

Tullsan      di      atas      termasuk      tulisan      deskripsl,      yaitu

mmendeskripslkan  Kamar  Tidur.  Tulisan  di  atas  sudan  memenuhi

eyarat   karangan   deskripsi   tempat.   Akan   tetapl,   dalam   tulisan

tersebut masih ditemukan  kesalahan  kata depan ke dan  penulisan

fande tjtik (.)  pada  alchlr lcallmat.  Kesalahan  penullsan  kata  depan

ke dapat kita lihat pada lcaljmat (1), yaknl fata ±em|a± yarig ditulis

serangkal. Seharuslnya kata tersebut dituife terpisah, vaitu ke kiblat.

Itesalahan    selanjutnya    dapat   dilihat    pada    kalimat    (4)    yang

seharusnya   menggunakan   tanda  titik  (.)   pada  saat   mengakhlri

9ebuali tulisan

Q) Kamar pavoritku

(1)lQmar  merupakan  salah  satu  tempat  pavoritku.   a)Dl

dalam kamar pula aku  blsa mendapatkan banyak insplrasi. a)Saat
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membuka pintu perasaan sejuk dengan cot dind]ng berwama hljau.

(4)Di sebelah kiri pintu terdapat sebuah meja belajar yang tersusun

buku-buku  pelajaran  serta  sebuah  Lampu  belajar  berbentuk  hati.

(5)Di  sebelah   kanan  pintu  terdapat  sebuah   lemar],  tempat  aku
menyimpan  baju-bajuku.   (6)Dl  tengah  ruangan  terdapat  sebuah

tempat  tidur  yang   berfuadapan   langsung   dengan  jendela   yang

menghadap ke tlmur.

Pada  karangan  diatas,  sudan  termasuk  karangan  deskripsl

tempet.  Akan tetapi,  masih  ditemukan  kesalahan  dalam  penulisan.

Kesalahan dapat k]fa llhat padda kallmat (1) yaitu pada kata Qa±eE

seharusnya  ditulis  fe±£aife  Kesalahan  selanjutr`ya  pada  kallmat  ke

(2) pada kata g§± yang seharusnya ggL

(3) Keadaan kamarku

(1Ml  kamar saya terdapat sebuah tempat tidur yang dialasi

springbad   sehlnggah   saya   dapat  tldur   dengan   nyenyak.   (2)Di

samping  tempat  tidur  saya  terdapat  sebuah   lemari  dan  cermin

sehlnggah saya dapat memakal seragam dengan rapl.(3)Sedangkan

disebelah kiri tempat tidur saya terdapat meja  belajar dan sebuah

jendela,  sehinggah  saya  dapat  belajar  sambil  menghirup  udara

segar dan sejuk.

Pada  karangan  ketiga,  dltemukan  banyak  kesalahan,  balk

dalam   penggunaan   Ejaan   yang   Disempumakan   (EYD)   maupun

dalam   penggunaan   bahasa,   Kesalahan   penggunaan   EYD   dapat

d.ifemukan   pada   awal   kalimat   (1),   ya.rfu   kata   di   kemar   tidak
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menggunakan  hunrf  capital,  \rang  sehamusnya  dl  tulis  Di  kamar.

kesalahan   selaulutnya,   pada   kata   springbad   yang   sepertl   ltta

ke=tahui   bahwa   kata   yang   menggunakan   bahasa   lnggris  dalam

penulisan  bahasa  Indonesia  seharusnya  ditulis  mirlng.   Kesalahan

pr`ulisan   juga    ditemLikan    pada    kallmat(2)    yaitu    pada    kata

sehinaaah    yang    seharusnya    ditulis    sehingga,    dan    penulisan

beberapa  kata  penghubung  yang  tidak  seharusnya  diletakkan  di

awal   kalimat,   seperti   pada   kalimat  a).   Kesalahan  juga   ter}adl

dalam   penggunaan   bahasa   yang   kurang   efekiif   karena   terlalu

banyak menggunakan kata §a]@

(4) Kamarku yang indah

(1)Selaln   itu,   disebelah   tempat  tidurku   terdapat   luklsan-

Iukisn yang khas dari Ball. (2)Dan dl kamar saya terdapat beberapa

jendela   agar   udara   masuk.   (3)Biasanya   djkamar,   saya   dapat

melakukan   akuvitas-alcthmas   yang   lain.   Untuk   ltu   saya   sangat

berterima kasth kepada orang tuaku.

Pada  karangan  di  atas,  kesalahan  yang  ditemukan  terletak

pada kalimat (1) yang menggunakan kata penghubung se!a!am| di

awal   kalimat.   Kesalahan   selanjuthya   terletak   pada   kallmat   (2)

dalam  penulisan  kata  dady  kata  daELtidak  boleh  dlgunakan  pada

awal kallmat.  Kesalahan penulisan kata dikamar karena merupakan

keterangan tempat, yang terdapat peda kalimat(3).
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(5) Kamarku yang sejuk

(1)  Saya   mempunyai   rumah  yg  ukurannya   20  x  25.   (2)Kamar

pribadiku  berukuran  7 x 5,  kamar saya berada di viung paling belakeng.

(3)Kamar  saya  terdapat Tempat T]dur,  Meja  Belajar,  Cemln,  dan  Ase.

(4)Tempat tidurku  berada ditengah  kamar saya, meja belajar berada  di

samping kiri dan cermln berada di samping kanan

(5)Sedangkan   ase   berada   di   depen   kiblat,    ase   lni    memberi

kenyamanan  Kalau  saya  didalam  kamar Apalagl  kalau  kita  tldur  sambll

menyalakan ase oh my god sangat nyaman dan cermln.

Dalam   karangan   di   atas   ditemukan   beberapa   kesalahan.   Pada

kalinrat(1),   penullsan   sebuah   paragraph,   hendaknya   diberikan   sBasl

(±)llma   ketukan.   Kesalahan   penulisan   kata   ysDgLtldak   seharusnya

disingkat  meriadi  yg  kareiia  dalam  penulisan  bahasa  Indonesia  kata

yang  dislngkat,  ticlak  dibenarkan,  Kesalahan  berikirtya  terdapat  pada

kalimat (1) dan Q), yaitu  penulisan ukuran hanis disertai dengan satuan

(in, cm,  mm,  dll).  Kesalahan  penulisan  kata ass sehanJsnya  ditulis ACE

halaho Fed lcata tempat t]dir. mc]a nddr cemTh dqi ose. |rd

penulisan  kallmat  perincian  harus  diberi  tanda  kema  n  sebelum  kate

dan£

(6) Kamarku

(1)Saya  mempunyai  kamar seluas  5  x  5  meter.  a)dan  Dlbelakan

rumah saya seluas 3 meter. (3)dan dl sisl belakang rumah, ukuran kamar

pribadi saya seluas  1  meter.  (4)tempat tidur saya ada di sebelah kanan

tengah mq)a saya ada di sebelah samping kanan, di sudut kiri terdapat

sebuah lemari pakalan yang berwama cokelat.
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Pada   karangan   ini   kesalahan   difemukan   pada   kalimat   (2)oleh

karena    menggunakan    kata    danDada    awal    kalimat.    Kata    dan

seharusnyatidak d(pakal pada awal kalimat tunggal dan penulisan kata di

awal  harus  menggunakan  huruf kapital.  Kesalahan  selanjutnya terdapat

pada    penulisan    kata    dibelakang.    Kata   tersebut   seharusnya   ditulis

terpisah, yaitu di belakang   penggunaan  bahasa dalam tullsan lni kurang

efelctif dan tidak relevan.

(7) Kamar lldurfu

(1)Luas  kamarku  kira"  3x4  meter.  (2)Di  dalam  kamarku  terdapat

tempat tidur yg cukup hanya dua badan dan (3)_d[seblah tempat tidur

saya terdapat lemari dan lsl lemari tersebut adalah pakaian saya. (4)Di

atas  lemari  saya  terdapat  bedak,  mlnyak  rambut  dan  alat"  la]nnya.

(5)Di  afas  tempat tidur  saya  terdapat  poster salah  satu  group  band

yang saya sukal.

Kesalahan  ditemukan  pada  kalimat(1),  penulisan  kata  kira"  tidak

bouleh  menggunakan  tanda  kutip  r)  karena  dalam  pengulangan  kata

tanda     baca     yang     dlgunakan     adalah     tanda     penghubLlng     (-).

Penggunaan kata pada karangan di atas tidak tepab yaitu pada kalimat

a) kata dua badan yang sehanisnya disebutkan ukurannya. Kesalahan

j+ga terdapat pada  kalimat C),  penulisan  kata disebelab_ seharusnya

dltulis di sebelah dan ditulis terplsah,
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(8) Kamar ldamanku

(1)Di sisi kiri ruangan keluarga adalah kamar pribadi saya. (2)Dan

di  dalam  kamar saya tepatx di  sisi sebelah  kanan  ada  lemari pakalan,

dan disebelah kiri lemari pakeian ada cermin, cermin ltu untuk mellhat

apakah  saya sudah  rapi,  dan  di  sebelah  kanan  ada  meja  belajar,  itu

digunakan untuk belajar , dan di tengah tengah ada tempat tidur, dan

di samping lemari pakalan ada jendela untuk melihat pemandangan.

Pada  saat  membaca  karangan  di  atas,  kriteria  da[am  penu[isan

karangan    deskripsi     belum    tercapal.     Hal    lni    disebabkan    oleh

penggunaan  bahasa  yang  tidak jelas,  dan  peml[lhan  kata  yang  tidak

tepat.  Kesalahan juga  dapat dilihat pada  kalimat  (2),  yaltu  penulisan

kata tepaE yang tidak dlbenarkan dalam penulisan bahasa Indonesia.

Kata tersebut seharusnya d.rful]s tepathya.

(9) Kamar IImplanQ

(1)Luas  rumah  saya  10x7  meter,  (2)Letak kamar saya  berada  di

ruangan  paling  depan.  (3)Di  malam  hart  saya  tidur  bersama  adikku.

(4)llap malam sebelum tidur kaml selalu bercerita dan tertawa hingga

terielap.  (5)Di  kamarQ  dipenuhl  dengan  boneka  lucu  berwama  pink.

(6)Itulah kcadaan kamarku.

Kesalahan  pada  karangan  di  atas  tedetak pada  kallmatt5),  yaitu

penulisan   kata  ±ama!:a  tidak  dibenarkan   dalam   penulisan   bahasa

Indonesia.    Kata   tersebut   seharusnya   d.rfulis   kamarku.    Kesalahan
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berikutrya    ada    pada    isi    yang   tidak   menggambarkan    karangan

deskripsi.

(10) Kamarku lstanaku

Kamarku   dibangun   di   tanah   seluas   5x7   meter.   (2)Ketika   kita

melangkah   kesisi   kanan,   semua   barang2   yang   kuletakkan   akan

Nampak,     (3)Komputer     dan     kulkas`   terietak     disudut     muangan.

(4)Diengah  ruangan  terdapat  karpet tebal  yang  berhadapan  dengan
televisi. (5) Aku sering menghabiskan waktuku dikamar lni.

Tulisan  di  atas  temasuk  karangan  deskripsi.  Akan  tetapi,  masih

terdapat   kesalahan   dalam   penulisan   kata   bemulang   dan   penulisan

keterangan tempat.  Kesalahan  penulisan kata berulang terdapat pada

kalimat  (2),  yaitu  pada  penulisan   kata  barang2     yang  seharusnya

ditulis  barang-barang.  Selanjutnya  penulisan  kata  keterangan  tempat

pada   kalimat(2),   (3),   dan   (4),   yaitu   pada   penullsan   kata   kesisi,

kesudu|    dan    djtengah    seharusnya    ditulis    terpisah.    Kesalahan

berikutnya terdapat pada kalimat (3), ya]tu pada kata computer yang

seharusnya ditulis computer.

Dart  Beberapa  contoh  hasil  pekerjaan  Siswa  Kelas  D( SMP  Negeri

1   Masamba  menunjukkan   bahwa   mereka  belum  mampu  menulls

karangan deskripsi dengan ba(k dan benar.

Prestasi   semacam   inl   sangat  memprihatinkan   bagi   pengajaran

menulis  karangan  deskripsl  di  SMP  Negeri   1 Masamba',  mengingat

dewasa  ini  pemerintah  merencanakan  peningkatan  mutu  pengajaran.
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Tentunya  masalah   lnl  harus  dicarikan  jalan  keluamya  untuk  leblh

menlngkatkan  kemampuan  slswa  dalam  menulis  karangan  deskripsi.

Karena   kemampuan   memahaml   berbagal   jenis   tulisan   merupakan

indikator   dalam   menlngkatkan   prestasi   belajar   siswa   di   sekolah.

Tentunya  peran  akitif  guru  sangat  dlharapkan  dalam  mengatasi  hal

tersebut.



BABY

KESIMPULAN DAN SAfIAN

A.  Keslmpulan

Berdasarkan    hasil    penelitian    yang    d!peroleh,    penulis    dapat

menyimpulkan hal-hal berikut lnl.

Berdasarkan   frekuensl   dan   persentase   skor   nilai   Siswa   dapat

diketahui   bahwa   nilai   tertinggi   siswa   adalah   9   dan   nilal   terendah

adaleh 4. Siswa sampel ysng mendapat nilai 7,5  ke atas sebanyak 17

oraf`g slswa {44%) dan siswa sampe! yang mendapat nilal kurang dari

7,5  sebanyak  22  orang  siswa   (56%).   Hal  inl   menunjukkan  bahwa

kemampuam siswa kelas I( SMP Negeri 1 'Masamba menulis karangan

deskripsi  belum  memadai.  Dengan  demikian,  hlpotesis yang  diajukan

dalam penelitian inl diterima.

8.  Saran

Memperhatikan  hasll  penelitian  yang  diperoleh  melalui tes,  penulis

merasa tergugah untuk mengajukan beberapa saran berikut ini.

1.   Dlharapkan  kepada  guru  yang  mengajar  bahasa  Indonesia  dl  SMP

1   Masamba  agar  lebih  meningkatakan  pemberian  tugas  menulis

karangan deskripsi ;

51
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2.   Diharapkan  pula  para  guru  dapat  menumbuhkan  motivasi  belajar

s.iswa   untuk   leblh    banyak   membaca    bukLi    bahasa   Indonesia

khususnya yang bewhubungan dengan kerangan deskripsi;

3.   Hendaknya  guru  yang  mengajarkan  bahasa  Indonesia  di  SMP  1  '

Masamba agar  menggunakan  berbagai  metede  dalam  pengajaran

menulis;

4.   Perlu diadakan  penelitlan  lanjutan tentang  kemampuan  memahami

karangan    deskripsi    agar    dapat    dikctahuj    faktor-faktor    yang

mempengaruhi kemampuan siswa menulis karangan deskripsi yang

belum memadai.
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